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IMPLEMENTASI SPIRITUALITAS MANAJEMEM KEUANGAN PADA
PENGELOLAAN KEUANGAN GEREJA KATOLIK
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Abstrak

Fenelition ini merwpokan studi kosws dan berfolay . vang  mendeskripsian  implernentasi
spiritualitas manajemen keuangan (SPIMAKE) o Gereja Katolik Redempror Mundi [ RERM |
Swrabave, Peneliian il merupakan  penelitian evaluasd denpan metode Caliranl yeomg
menggunakan pendekatan etmografi. Hasil penelitian memnwjukkan balwa 1) setiap penatalayan
kevravgom o GERM sangal menvadant bekerpn antuk Gerefe merupakan pelavinan, Seboagoi
pelavan, para penatalayan menyadari dengan sunggul babwa dirinva bekerjo tanpa
mevgharapkan fmbalan apapan, sepertt pafis 20 SPIMAKE sudaly difngrlemensaxikon dengon bofk
sesial dengan pedoman vang ada diseriail dengan bulkti-bukti vang mendubung; 3) Tantangan
derfarn SPIMAKE melank kesaboron daloom berkomunibas) anfarorgon sehinguc difurrafkon
semakin  sinergiv. Kemunikasi bisa menghambai  proses SPIMAKE, nameun  keordinator
Penafalayon mercarihon solisd dengan copar sehinggo bomunikast vong fadinve terfnmbat doapral
herjalan lancar kewbali. Maka dart i, sangat diperlukan penatalavan bewangan vang sinygih
menghicdhgn SPIMARKE secara mendalom sehingea bancar dalam melavonit, beriangeong fawab,
o penod integritas dert awal — proses - akhir deort peoses pelavanan,

Kata kanch: Spirimaditas, Manafemen, Kewangan, Penatalavon, Pelavanan

Pendahuluan

Uang memnupakan salah jenis harts don sebagas alat transaksi yang sih yang memberikan dava bel:
urtuk memenulin kehidupan sang empunya, Dalam akovitas ekonommi uang merupakan penggant
matert dalam segala akbivitasmyai. Untuk o di belahan dunia manopun, banyak orang berlomba-
lomba uniuk mendapatkan vang, Crang mencan pekerjaan memiliki tujoan akhir mendapatkan
uang. Ketika siapa sajo menjadi keanggotaan suatus organisasi maka tak jarang angaotn dimintai
iuran keanggotaan dengan istilah mengisi kas organisasi.

Suatn organisesi, apapun organisasinya sudah team memiliki vang sebagan saliah satu hartanya,
Demikian pula dengan GEKRM jugs memiliki harta untuk menjalankan pelavanan kepada nmatnya.
Kepemilikian harta benda GERM sehaga sebuah lembaga Keagamaan yang disabkan oleh
Departemen Dalam Negeri dengan No. /DA AT/Agr/67 yang ditetapkan pada tanggal 13 Februan
1967 dan tendaftar pada Tambahan Berita Megara R] tanggal 22 Mei 2001 No, 14, Hara benda
GKRM scsuai dengan Perubahan Anggaran Dasar “Bedan Gereja katolik Paroki Redemptor
Mundi di Sorabaya™ Mo, 10 Pasal 5 harta benda GEREM diurus dengan cara memperoleh,
rmetnilaki ., mrnjuul. MENZUrts, scsuan peraturan Lerefa dan terutama dip:rumukbcu.n bagi keperluin
ibadar, karva pastoral, dan biava hidup bagi parn petugas Gereja, Juga digunakan wniuk
membiayai . membantu orang tidak mampu apapun latar belakangnya.

Dralarn survei dokumen ditemukan bahwa GERM sebagai anggota dari Kewskupan Sorabava,
GERM haris mematuln Pedoman Tatakelrda Hano Benda Gerefa Keuskapor Sweahava vang
ditetapkan dan diberlakukan mulai Januan 2020, Dalam wawancara dengan responden . ditemukan
bahwa mumajemen keoangan GEEM sedah mengikun pedoman namun  tetap adi tantangan,




seperti bekerja untuk Gereja bukan sebagai fokus utama karena hanya sebagai tugas pelayanan:
pengelalzn keuangan menjadi terhambat karena kKadang terjadi kesulitan dalam komunikasi
antarorgan schingga terjadinya keterlambatan laporan. Kadang juga terjadi konflik pemahaman
antara permahaman pelayanan vang profesional dan pelayanan vang penuh cinta kasih, Kendala
selalu adn schingga fungsi manajemen kurang bisa dilakssnakan dengan baik. Terhambatnya
komunikasi mengakibatkan hambatan yvang Gan, seperm tethambatnya implementasi SPIMAKE.,
secara khusus dalam pelaporan keuangan. Selain i, para pengelola juga dilatih tentang cara
praktis mengelola kenangan dan juga diberikan pembekalan tentang spiritualitas keusngan. Untuk
itu, penulis terank meneliti implementasi SPIMAKE dan kinera penatalavan sebagai pelayan
vang benniegritas dan mengandalkan Tuhan.

Pada dunia saat i, ada banyak ahli di loar bidang spirituaiinss mulan berpandangan pentingnya
spiritualitas untuk bidang ilmunya. Salah satunya adalah Hertz dan Friedman (2015), menurat
mereka spicitualitas menjadi hal penting untuk meningkatkan dunia dan membus pekerjaan
menjadi bermakna, Dengan spiritualitas, hidup dengan tujuan vang lebih tinggi yang berdampak
pada harapan terhadap Juniy usaba untok bisa membangun dunio, Perusahaan memiliki anggung
jawab untuk menghasilkan laba, tetapi juga berkewajiban memenuhi kebatuban masyarakat.
Spiritwalites sangat penting Jdi duma bisms Karena akan mendorong pata eksekutf muda mencapsa
tujuan yang lebih tinggi. Hal itu dapat mempengaruhi pendapatan laba,

Retika uang dimiliks, maka pemiliknya mempunvian sumber daya untuk menpingkao  dan
membantu banyak hal, Pada tingkar fundamental, ioalaly ar spicitsaiicgs (Bulland, 200133, Lebih
lamjut Bullard (2015) menjelaskan sifat positif wvang, ywtu jika vang digunokan untuk
meningkatkan kehidupannya sendiri soupun sesama. Lang itw menjadi ala spiciteal yang ampuh,
Spiritualitas adalah pencarian seseorang terhadap makna dan keterhubungan dengan sesuatu vang
lehih besar dan diri mereka sendari (Hamm, 2008), Menuri Hertz dan Friedman C2015h sangat
mungkin seseorang memilikl spiriteal yang tingel sekalipun ia bdak berafiliasi dengan kelompok
agarma tertentu, Dalam Hertz dan Fredman (30056 yang dikotip dan McClung, Grossoehine, dan
Jacobson (2006} dijelaskan bahwa orang-orang spiritual merasakan ada "keterhubungan dengan
sesuat vang lebih besar dari dinnya®™, Bagian penting dar keberadaan sparitualites adalah
pemzahaman bahwa hidup memiliki tujuan yang lebth tinggi (Shecp, 2003; Pandey & Guopta, 2008
dalam Hertz dan Friednan (200157, Juga dijelaskan oleh ( Spencer, 20025, spiritualitis berarts hidup
memiliki arti penting schingga dinnya memiliki wjuan yang lebib tinges dalam hidupnya.
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa spiritualitas adalah keterhubumgan
dengan sesuatu vang lebibh besar atan tinge dae divinva sendifn vang mendorong orang memiliki
tzjuan yang lebih tinggi dalam hidupnya. Spiritualitas sangat penting untuk mendasari dunin usaha,
salah situnya adalah daliam hal akuntans: dan keoangan,

Salah satu fungsi pengelolzan adalah perencanaan. Perencanaan kevangan yang ideal didasarkan
pada sesuatu yang mendalam dan bermakm vang merupakan "proses vang mencan perkembangan
dari kescluruhan pribadi.” sebagai suatu hal yvang tidak hanya berfokus pada masalah pemasukan
ddan stewtegn membayar pajak. Uniuk o, maka perencimaan keuangan diharapkan lebah bermakna
dan menimbulkan swaty "penenuan dan kesadsran yang mengarah pada pemahaman tentang
miakna ., tojuan, dan kerangka moral hidup® (Brody, 2006],

Giercjo merupakan suatn lembaga nonprofit yvang memiliki hak untuk memiliki dan mengelola
haria benda mencapai wjusnnya, seperii mengatir ibadat Hahi, membenkan sustentasi ataw
sumbangan ke bara-biara, melaksanakan Karya amal kasith terotama untuk vang berkekurangan
(KKH 1254 artikel 1 dan 1). Dengan demikian Crerejs tak luput dan masalah keuangan.
Muanajemen atau pengelolasn kevangan Gerep mengadopsi dari manajemen kevangan bisiis




namun dalam prakioknya selalu mengandalkan kuasa Tuhan (Train Chruch Leader, 20085, Dalam
era digital ni. sekalipun semuanya bisa dilakukan secara digital namun dalam mengelola haa
benda dalam hal ini keuangan tetap diperiukan tenaga manusia. Mercka vang bertanggung jawab
atas manajemen keuangan pada organisasi berbasis Gerepa, s memahann balwa mereka hanyva
penatalzyan dan bukan pemilik. Itulah adalah dasar SPIMAKE (Peenikaparambil, 200 %).

Para penatalayan harus jujur, dapat dipercaya, bertanggung jawab, akuntabel, transparan dian
berintegritax, Mercka harus melaksanakan pertanggungjawaban sesuai pedoman yang berlaku
{Peenikaparambil, 201%). Santo Paulus mengajarkan untuk melakukan apa yang benar dan baik,
dan melavani Tuban tanpa ganggoan (1 Kor 7:35). Penatalayan adalah pelavan bukan pemilik dan
itulah dasar SPIMAKE. Pemilik semoanya adalsh Tuhan, semua yang mencari Tuhan dan segala
bangsa vang tidak mengenal Tuban disebur sebagai milik Tulan (Kas 15175, Dalam Traim Chewch
Leader (2018} dijelaskan cara merekrut penatalayan, yaity harus memenuhi kritena sehagai orang
yvang memiliks karunga rohand, seperti 1) karunga sporiteal  sdminisiras:, vaiu ujur dalam
merencanakan, mengatur, dan mengawasi proses yang terlibat dalam pengelolaan pengumpulan,
pencatatan dan penyetoran pendapatan, penyerahan formulir pajak yang dipedukan, pembayaran
t.n_gihan dan gaji, bantuan dalam persiapan anggaran tahunan, Qii; 23 kamunia bantuan spirisal ., yait
responsil terhadip apa vang perlu dilakukan administeator, sambil mempertahankan sikap sebaga
pelayan, menghormati para pemimpin yang dilavani: 3) karunia pelayanan rohani sdalah bekerja
di belakang layar, sepermn menghining danfataw mencatat kolekre, memilah-milah pemasukan di
bank sesuan dengan posnya.

Cara mengimplementasikan SPIMAKE, Gereja 1) harus memiliki kebijakan kevangan, vang
menggambarkan berbagai aspek SPIMAKE dan hamus diikuli dengan ketat, mensosialisasikan
kebijakan: 1) menerapkan sistem dan proses manajemen keuangan dengan transparsn dan
partisipant dengan pengajuwin aggdaran dengan proposal, menyvosun faporan, laporan keuangan
yang diaudit, pengeluaran keuangan dengan bukti resmi dan pejabat berwensng bisa memberi
Klarifikasi, 3) memilikn penatavalan bekecp jujur, puas dengam vang manimom, dan percaya pada
penyelenggaraan Tuhan ( Peenikaparambil, 201%).

Pengelolaan harta benda Gereja mengads tanggung jawab langsung pemimpin vang memiliki hak
melaksanokan fungs: maonajemen keuangan. Untuk membante togasnya, pemimpin bisa
mengangkat orang vang cakap untuk masa jebatan tiga (3) tahun (KHK 1279 artkel | dan 25, Para
pengelola kevangan memulai tugasnya dengan 1) bersumpah di hadapan Uskup untuk mengelols
dengan baik, 2) menyusun daftar inventans, teliti. merawat, mengusahakan kepemilikan harta
benda aman seswai dengan regulasi pemerintzh, 3) mematubi ketentuan-ketentsan yang diterapkan
Cierejaflembaga terkait, 4) mencatat, menyelesaikan transaksi tepat waktu  schingga tdak
merugikan lembagi; 4) menginvestasikan vang dengan pecsetiguan pemimpin ., memelihars buku-
buku pemusukan dan pengeluaran; 5) membuat laporan tiap bulan: &) mengatur dan memelihara
arsip (KHE 1284),

Dwari paparan di atas. dapat disimpulkan bahwa implementasi SPIMAKE pads Gereja Katolik
memiliki tiga langkah, yaiu Gerea 1) memiliki kebijakan kevangan: 23 memiliki proses
manajemen keuangan, tendin atas perencanaan, pengorganisasian, penstafin, pemantauen, dan
pengendalian: dan 3 penatalayan yang penuh integritas: menyatakan tidak untuk penvimpangan
dan percaya kepada penyelenggaraan Tuhan. Untuk menjalankan tugasnya di bidang keuangan,
pemimpin dibante oleh vang dengan krteria memiliki Karonia rohani, yaite terib administrasi,
responsif, dim oman bekerja g belakang lavar. Tertib administrisy berarh rapin dan telin
mengdministrasikan kevangan dan perencanaan sampai dengan pelaporan dan tindak lanjut.
Responsif berarti peka terhadap apa vang larus dilakukan oleh organisasi; kebutul organ-organ,




pengelolann keuangan dalam hal investasi dan mengatur keluar masuk kas. Bekerja di belakang
layar adalah bekerfa tanpa harus terihat. seperti menghitung kKolekie, memilah-milal pos-pos
kevangun berdasarkan rekening koran.

Metode Penclitian

Penelitian ini menggenakan metode pengumpulan dista observasi, wawancara, dan stodi dokemen,
Metode observasi dilskukan dengan cam berkunjung ke lokasi penelition untuk melihat
lingkungan. keadsan, kegistannys, dan  mengidentifikasikannys. Metode wawancacars
difaksanakan  dengan mewawancaran infarman  secara  langsung., Metode  studi dukomen
dilaksanakan dengan melihst dan menganalisis dokumen yang berkaitan dengan topik penclitian.
Tahapan penelitian emogeafi adalah 1y Tahapan pra-lapangan, merupakan ahapan pra penelitian
untuk menyiapkan hal-hal yang diperlukan dalam penelitian; 2) Tahapan pekerjaan lapangan,
dilaksanakan setelah proposal disetujui dan mulia menyiapkan analisis domain; 3 ahapan
membust analisis, pertama-tama melakukan analisis domain, kemudian melaksanakan observasi
terfokus, analisis taksonomi, observasi terseleksi, analisis komponensial, dan analisis fema; 4)
Tahapan laporan penclitian dengan menemukan implementasi SPIMAKE yang menjadi dasar
menyusun Lporan penelitian kualianf etnografi (Spradiey, 9594},

Teknik analisis data yang digunakan adflah model dan proses penelitian menunnt Spradley (TW4)
dengan tahap-tahap analisis, seperti 1) Analisis domain, yaitu analisis frhadap data yang
didapatkan dan observasi, wawancara, serta pengamatan deskripif dpada catatan lapangan, 2)
Analisis taksonomi merupakan analisis dari pengamatan dan wawancara yang difokuskan pada
fokus yang sudabiipilih sebelumnya. Pengamatan digunakan untuk memperdalam data yang
sudah ditemukan. analisis taksonomi adalah analisis keseluruhan data yang diperoleh berdasarkan
domain yang ditetapkan; 3y Aalisis Komponensial adalah anabisis Keseluruhan proses untuk
mengorganisasiken domain sebagai hal yang kontras dengan data yang didapatkun dari observasi,
wawiancara, din  dokumentas;; 4 Analisis tema merupakan  analisis  untuk  menemiukan
keterhubungan atau “benang mersh” yang mengintegrasikan domain yang ditentukan.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Pra Penelitian

Pade tahap ini. peneliti mengurus surst isin penelitian dan pemilihan tempat penclitin. Pra
penelitian dilaksanakan dengan mencari data melalui intemet tentang GKRM dan mengunjungi
langsung. Dran hasil i Kemudian disusen rancangan observasi pea peneljfiin umuk memetakan
gambaran GKRM. Setelah itu, peneliti menentukan informan . menuliskan yang diperlukan untuk
miembuat pandisin observas), wawancara, dan hal-hal vang berkenasn dengan sopan-santon ketika
penelitian,

Pekerjaan Lapangan

Berdasarkan observasi pra penelitsan, dimulailah renghubungi informan dan menjalin komunikasi
dengan penuh soffin dengan para informan sebagai persiapan mengumpulkan data. Teknik yang
digunakan untuk pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan stedi dokumentasi dalam
bentuk informas: tertulis dan foto-foto.

Pinalisis Data
Terdapat empat analisis data. meliputi analisis domain, taksonomi ., komponensial . dan tema seperti
berikut ini.




a. Analisis Domain
Domain SPIMAKE jelas, yaitu terdiri atas tiga hal scbagai berikut.

Tabel 1
Analisis Domain Spiritualitas Manajemen Kenangan di GKRM
Rincian Domain (X) Hubungan Dromain (V)
Semantik
Memiliki kebijakan Jenis Penilaku taat pada aturan baik aturan pemerntah
keuvangan maupun Gereja vang dibuktikon dengan
dokumen-dokumen
Memiliki proses Fungsi Fungsi manajemen: perencanaan,
maajemen kewangan pengorganizasian, penstafan, pemantaunan,
pengendalian
Penatayan penub Karakter Perilaku penatalzyanan
| integritas
b. Analisis Taksonomi

Dadam analisis im duenmukan domain vang dipilih, vaitu langkah SPIMAKE, Kemudian
dijabarkan pengimplementssian di lapangan.

Tabel 2
Analisis Taksonomi Implementasi Spritualitss Kevangan di GEKRM
hil Langhah | Trple e nlasd SFPAAKE f GRREM
SPIMAKE

1 Momikiki P D Lepalivas pankd sebgai Bsdin Hukom

keijakm | 1 1.0 Kist Higkem Kmwmk Gergja Kalohk (HEH L

kessimgan 1.1.E Surar Kepuisan Pembersukon Parokn Redempior Mondi Sembava Mi

TG | 3L

113 Perukahmn Amg pimim Dosar “Badan Gereja Basalik Pasoki Rodemptar Mundi &
Sumbaye™ Mo 10 Tahun 20000
12 Pedosron Tastekaln Hart Bomda Gene p Eoskopum Sumdaya: Pasoki dan Passarn
13 Alur kemimgin Faroki dan Pasioran
Foarmlir ixin pengelusmn dusa
5 Foto-Tomo sosialissd dikumsen
48 Memiliki proses | 2§ Perescanmn
nEmgjim Peny weasam rosscans anggiran b oleh semuos organ GEKEM
kemiegan | XE  Pengrepmsisazin
| Pengelompokan reloesm p hark benlmmkankeperluan
2.0 Kelmmgeak Semon Pemasukon GEHEM
212 Kelnmpok Soeml
23 Kelmmpok Peinbangunss ds Peagembsgan Asel
T4 Eelompek Faslomm
25 Kelompos Perawstnn Aset dan Perfayvann Keperime Butin
1A
<o

A Kielinngek Boimasivy
T Kelomgsak Kas Harmm Faslorsm

Fd d BE B RS




Luanjutan Tahel 2

Analisis Taksonomi Implementasi Spritoalitas Keuangan di GEREM

13

F&N

45

R

2% Pensualos
Pembsznig&an sl
il Jends Saf Tugas
214 Bemilnbarn 1 Mengongnl semua pemassian dan
prngelusmn
232 Beadaarn T M mges pengeluamn pemelibanin e,
Eap karynsan , begsiswa, dan
pengelvmgpoiis pernda e sl
Bajuannya dim memwlor ke bukn nekenisg
AR L
233 Pemegimg Ras Hartam: Memmenwin Rebwtuhan Fasinn GEREM &
1) Kas Harian Geseja Pasinrnm
Iy Kas Honan Pastoran
2.34 Penmgnenp lowah Menghilung kodekie dan menyetodkan ke
Fenghitengn Kokkic ank (56 bolam covid- 14
13135 Penemgpeng Janab Kes Mise | 1) Mengumpaliion kol misa bafsisa
Filara Inggris & Kapel Irzpns dim Bapel L mem serta
Lavanmm menyetiian sesmi reke nmg teriall,
Iy Mengajukom progoeal dan
rean g i bl weiiak
: pelayanan mis Babasa g
236 Tenimgpang hivvab K Bigel | 1) Mengumpelan kol kapel
Adorasi Audirash dim mezvelorkan ke rekeming
Terkail,
Ir Mengajukim propeeal dan
[N g | e iy emoak
kpiatim Kape Adorasa
I4  Pemanigums
2l

gl Rovmdmea el wkali oty imsadontal, Pada mies cocd-19 rapal melsloi
142 Seniep pengelsaran barus memndspadan perserujuan bescdabam | dan Pasicor Kepals,

il powere hearim rafin selioma =i Gl b diberikan porset pas sckali pola
awnl inbun.

Pengendalia

PMeerpebirim db bidws Rpl0ARKHKERID deotmajoi obeh Fegor Kepala GREM din

penpe luman di atas 1{F 000 000 00 higus se s dan dseis)i Bendahem Keskspun
Surabaya

Kotk covid- 19 muko membigasa pertcmssn maka dibukn ekemng ban vieg

e bian umal mesyalwkan desaeya kemmdian dipileb-palsh olel Bendobarn 2
dan deeceian ke rekemang-rekening wrkml

IA3 Laporm seting schabin skl

L] Ftnnlamu LN |
pemah integritas .4
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4

Ak 5K Pongimghalian
A pelmmeikan

Sikap menyatakan Bilsk pods pemyinpangan: menjags mhisis EeEngam. imggung jawabh
Eaeirrjin s peodonmaan dan e cinta kasih. Bpoms bigal wakie, Berkomibmies limgn
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¢. Analisis Komponensial
Dalam

analisis kompenensial dilakukan ontwk setiap domain dengan mencari apakah

pelaksananniya sesuai jawaban yang dicemukan pada implementasi atano tidak. Dengan demikian
ada pendalaman pada awaban vang ditsliskan pada implementasi SPREMAKE di GKEM.

]




1. Memiliki Kebijakan Keuangin

GERM dibentuk sejak tanggal 23 Oktober 1996 dengan Surat Keputusan Uskup, yaitu Mgr. ).
Sudiarng Hadiwikarte, Pr, vaitu Sural Keputusan Pembentukon Paroki vang ditetapkan oleh
Redemptor Mundi Surabaya No. 774/G113X196. Agar pembentukan itu resmi di hadapan
pemerintah maka divrislah perubahan anggaran disar dart Yavasan Penguros Gereja dan Amal
Giereja Katolik-Roma ~Redemtor Mundi™ menjadi “Badan Gereja Karolik Paroki Redemtor Mundi
di Surabayz, yang tertuang pada dokumen Perubahan Anggaran Dasar “Badan Gereja Katolik
Paroki Redempior Mundi di Surabava™ No 10 Talon 2000, Berdasarkan Anggaran Dasar ifo
untuk mencapai maksud dan tujuannya, GEKRM berusaha mengurus harta bends dengan cara
mempercleh. memiliki, menjual sesua peratiran uniuk membiavan ibadan, Karva pastoral, biaya
hidup para petugas (Gereja. membantu semua oreng tidak mampu (Pasal 5). Dengan demikian
GRERM bisa memiliks uang dan mau tidak mau harus mengelols kevangan sesum dengan maksud
dan tupnannya.

Pralam pengelalinan kewangan, GEREM sudah seharusnva mengikuti Pedoman Tatakelola Harta
Benda Gereja Keuskupan Surabaya: Paroki dan Pastoran schab GKRM merupakan paroki
atau wilayvah gerefaw) dari Keuskupan Surabavi, Salab satu dasar untuk menyusun pedoman
tersebut adalah KHK kanon 1254-1310 yang merupakan pasil-pasal yang mengatur ientang harta
benda, Pedoman dari kevskupan sudah mengatur secara detail tentang pengelolann kewasgin,
GERM sebagai sebuah Badan Hukum Gerejawi memiliki dokumen ketangan baik dan pemenntah
schanyak satu dokumen dan dan Gereja sendin sebanyak tiga dokumen. Segala pengelolaan
kevangan i GKEM berdasarkan pada pedoman dan Keuskupan tanpa melupakan regulasi
pemerintah,

2. Memiliki Proses Manajemen Keuangan

Proses  mamygemen  kevangan  mengkun  [ungsi  manajemen, melipull  perencanasn,
pengorganisasian, penstafan. pemantauan. pengendalian. Dalam praktiknya disusun sebush afur
kevangan, Pada akhir bulan Movember dalam tabun bendahara mengirimkan pesan ke semia organ
uniuk menyusun osuian rencana anggaran belanja (UEAB) tahun benkutnya. URAB disusun
berdasarkan evaluasi dan refleksi pelaksanaan program kerja don sasaran wtimia vang akan disusun
schagai program kerja pada tshun berikutnya. Dengan demikian setiap organ sudsh langsung
mengorganisasi dengan memilah-milah berdasarkan wrutan prioritasnya. Bendahara sendin
mengadakan pengorganiszasian buku rekening bank sesuan peruntukannya dan berdasarkan
pedoman serta persetujuan Pastor Kepala GKRM, Pastor Kepala menunjuk para staf berdssarkan
rapail plenc Dewan Parokil GEEM dan konsultass dengan Badan GER M. Sebagai pemantauan dan
pengendalian, GERM memeliki alur keuangan sehapm mana dapat diperhatikan pada Gambar [ ds
bawali ini,

Pengendalian dilaksanakan sesuai dengan pedoman dengan memberikan maksimal pengeluaran
yang hisa dikeloarkan dengan persetujuan Pastor Kepala GEEM dan pengeluaran i atasnya
dengan persetujuan Keuskupan Surabaya. Jika ada hal yang dikeluarkan terlebih dahulu karens
situasi mendesak , misalnya bantuan penanganan pandemi covid- 19 maka bendahara membuatkan
berita acara pemakatan dana tersebui yang ditandatangani semua penatalayan yang berwenang.
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3. Penatalayan Penuh Integritas

Mengatakan tidek untuk penyimpangan pengelolaan keuangan merupakan salah satu indikator
integrias  penatalavanan GERM. Duri wawancara dan  pemgamatan, pacs  pesatalavan
melaksanakan tugas sesui dengan uraian tugas dan wewenang. Untuk mendukung integritas maka
mereka memutiskan semia transaks Kenangan melalui virgal atau onfiee, Jika panitia tertentu
mengajukan proposal maka pencairan dana kegiatan dilaksanskan dengan transter ke rekening
panitia dari bendahars GEREM.

Sesuai dengan semangat percaya kepada penyelenggaraan Tuhan maka GERM sangat mudah
memiasilitasi semun organ terlebih untuk scam peribadatan. bantuan sosial mtern dan ekstern.
Setiap bulan GRRM mengeluarkan bantuan sosial ke sesama Gereja ates rekoimendasi dari
Keuskupan, yaitu Cereja yeng memeriukan dana staupun hal lain. GKREM juge memiliki organ
pengembangan sosial ekonomi {PSE) vang bergerak wntuk melayani masyarakat umm, svisalnya
vacher sembako mumah, voucher mokansn schat, bantusn sembako rutin ke keluarga-keluarga
yang memerlukan, dan lam-lain,  Penverahan kepada kweasa Tuban, juga ditenjukkan dengan
GERM melengkapi semua kebutuhan pare petugas Gereja. Untuk memudahkan hal itu maka
ditunjuk searang kasir vang bertugas mengeluarkan wang sesua persetujuan vang diterims, Kasie
diberi kas Rp10L00LO00 00/bulan. Akan tetapi jika ternyata bam sampai satu atan minggu sudah
harnpir habis makia kasie bisa mengajukan permohonan Gagi sgse kasava diisi,




d. Analisis Tema

Ammalizis terma dimaksudkan untk mendar hubangan 3 antary domain secara menyelurish, Semua
hal yang berhubungan dengan tema aken terkait dengan implementasi SPIMAKE dan kinerja
penatalayan sebagai pelavan yang benntegritas dan percaya pada penyelenggaraan Tuhan,

I. Penatalayan GERM vang Berintegritas dan Percaya pada Penyelenggaraan Tuhan
dalam Implementasi SPIMAKE
Dengan semangat bahwa penatalayan adalah pelayan dan bukan pemilik menjadi spintualitasmys
maka penatalavan melaksomakan tugasnya dengan bahagia karena semua dilakokan dengan benar
dan baik untuk melayani Tuhan.
Penatalavan memiliki peran vang sangal sentral dalam mewujudkan pelaksanaan SPFIMAKE dan
dengan kesadaran terus-menerus bahwa menyadari bahwa dirinya adalsh pelayan maka
penatalayan melaksanakan twgas-tugasnya dengan penuh pelayanan dan tanggung awak, Semakin
penatalzyan berintegritas dan percaya pada penyelenggaraan Tuhan bisa berdampak dua hal. 1)
pelayanan semakin baik dengan mengacu pada pedoman dan fungsi manajemen; 2) pelayanan bisa
=aja meninggalkan pedoman dan proses pada fungsi manajemen dengan alasan schagai suatu kasus
terteniu sehingga perln diambil kebijaksanaan,
Pelayanan yang mengikuti pedoman belum tentn menjedi kaku. Hal ite akan bergantung
bagaimana cara stafipenatalavan berkomumikasi dan membawakan dinnya ketika berinteraksi
dengan sesanm atau organ lain & GREM, Pedoman dan fungsi manajemen akan menjsdi fleksibel
jika dilakukan dengan nleks dan mengamalkan kasih, yang atinya dilakukan dalam kesasdaran
bahwa semua pengelolaan Kevangan dalam Nama Tuban atau demi kemuliaan Tuban dan
keselamatan jiwa-jiwa. Kebijaksanaan bisa diambil untuk kasus tertentu yang membahayakan
keselmmatan jiwa-jiwas, seperti melyyani orang sakit parah, masa pandemi vang knbs dan
miendesak harus diambil keputusan,

2. Terbeniuknya Kinerja Pepatalayan GKREM vang Berintegritas dan Percaya pada
Penvelenggaraan Tulun

Kebiasoan dapat membentuk  kinerja penatalayan vang berintegritas dan  percayn  pada
penvelengoarmn Tuban, Uniuk membentuk kineda penatalayan vamg bermtegrtas dan percava
pade penyelenggarann Tuhan maka penatalayan sudah semestinya memohon tiga kanumia, yaiu 1)
karunia spintual administrasi, yvaitu jujur dalam merencanakan, mengatur, dian mengawasi proses
yvahig terlibat dalam pengeloloan  pengumpula, pencatatan  dan  penvetoran  pendapata,
penyershan formulir pajak yang diperlukan, pembayaran tagihan dan gaji, bantuan dalam
persiapan anggatan tahunan, dll 23 Kanin bantoan spintual, yam responsil techadap apa yang
perlu difakukan administrator, sambil mempertahankan sikap sebagai pelayan, menghormati para
pemimpin vang dilayans; 2 karuma pelavanan rohani adalah bekena di belakang biyar, seperti
menghitung dan/atau mencatat kolekte, memilah-milah pemasukan di bank sesuni dengan posnya.
Kemudian penatalayan memprakiikkan ketiga karonn itu dalam pelavanannya,

Penatalayan kevangan di GKEM telah memupuk semangat doa dan menysdari bahwa seluruh
pelayanannyva adalab  peloyvanan  untuk Tuban  maka para penstalayan  menvadan  hares
mengerjakan seluruh tugasnys dengan penuh tanggung jawab sesuai dengan ketiga karunia itu.
Memang masih ditemuekan sikap sangal prakiis, seperi laporan peranggungjawaban kegiatan
wang perlu difaporkan kewangannya saja Karena penatalayan keuangan hanya memerukan Laporan
keuangan schingga laporan tak lebih dari satu lembar. Sikap ftu belum mencerminkan proses
SPIMAKE sehingga dalam melhihat pengguman kevangan masih sebatas transaksi keluar masuk,




Penggunaan kevangan scharusnya dilihat bagaimana wing menunjukkan keampuhannya dalam
iransaksi sehingea memberikan dampak spirimeal, vaiiu membenkan makna dari apa vang
dilakukan serta keterhubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari diri mereka sendiri dan vang
dilavaninya,

Hasil Temuan Penelitian

GKRM sudah mengimplementasikan  SPIMAKE, wvantu  praktik  yang dilakukan  sudah
menunjukkan kesamaan dengan konsep. Pertama, GERM memiliki kebijakan keoangan vang sah
baik dari segn reguliasi pemenntah maepun Gereja, Kedoy, GEREM memiliki mamjemen kewangan
yang haik dar PrOscs PCTCCAnain, pengorganisasian, penstafan, pemantagan, sampai doegan
pengendalian. Ketigi. GERM  memiliki  penatalavan  kevangan  yang  berinlegritas  yang
menunjukkan sikap melavani berdssarkan pedoman yang menunjukken penolakan terhadap
penyimpangan, Olel karena suatu kasus sehingga diambal kebijakan maka semua itu dilakukan
dengan didokumentasikan dan ditandatangani oleh semua penatalayan terkait. Sikap percaya pada
penvelengearsan Tulan nampak pada cara penatalavan memenuhi seluruh kebuiuhan GEEM,
pertimbangan memang dilakukan namun dengan melihat pelayanan yang dilakukan oleh organ-
organ terkait mika kebutuhan keuamgan senantiasa dipemihi.

Kinerja penatalayan selalu divsshakan kinerjn vang penuh integritas dan percays poda
penvelengearmn Tuban, Selurah fungsi mamajemen keuangan diliksanskan dengan baik kecuah
dalarm kasus tertentu yang sangat mendasar vang berdampak pada Keselamatan jpwa-jiwa, misalnva
yang sangat up fe date adalah bantuan untuk umat pada awal terjadinya pandemi covid-19. ltupun
setelah proses terfadi telap dibumikan berta acara yang ditandatangan oleh semoa pematalavan
terkt.

Satu bal vang menjadi temuan terpenting adaliah penatalivan kevangan bukan Kasir yang hanya
bertugas mencatal pemasukan dan pengeluaren serta memberikan uang kepada yang meminbs
setelah mendapatkan persetujuan atau jika sudah sesuai alur keuangan . Penatal avan keuangan juga
bukan robot vang melaksenakan tugas sesum pedoman kevangan, Penatalayan keoangan adalah
pribads yang berspiritualites, pribsdi vang selalu belagar meliban pengelolaan dan penggiman uang
schagal suatu praktik spiritualitas. Uang memberikan dampak vang besar, yang bisa memberikan
dampak pada keselamatan jiwa-jiwa, mendorong semma orang uniuk mengeunakan vang dengan
tujuan yang lebih hesar dengan ikhlas guna mencapai kemaslahatan umat. Penatalayan kevangan
juga merupakan pribadi vang dekat dengan Tuhan, ia percaya pada penyelenggaraan Tuhan dengan
menyadan bahwa uang yang dikelolanya bukanlah miliknya, Uang o milik Gereja, milik Tubhan,
Ketikn kesadarannya sampai pada dasar spintualitas tersebul maka penatalayan menjadi pribadi
yang bebas dan mampu melaksanakan wgasnya dengan semesinya,

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penclitiin maka dapast disimpulkan bahwa pertama, GKRM  sudah
mengimplementasikan SPIMAKE dengan ketiga langkah vang terdapat i dalamnya. Kendala
yang ada adalah  komunikasi dalam proses  mansjemen  yang  menyebabkan  laporan
pertangaungimwaban kegiatan menjads terlombar, Hal v diatesi dengan pembuatan laporan vang
sederhana dengan harapan laporan menjadi tepat wakiu,

Kedua, GEREM memiliki penotalayan vang berimegritas dan percava pada penvelenggarsan
Tuhan, Pelavanan dilaksanakan sesoai pedoman dan iransparan yomg membukikan babwa para
penatalayan menolak segala penyimpangan. Dalam hal percays pada penyelenggaraan Tuhan, pura
penatalayan memenuhi seoap kebutuhan vang diperlukan oleh organ-organ rerkait, Yang masih

1n




harus dikembangkan adaluh sikap penatalayan yang dengan cepat dan sadar bahwa pengelolaan
kevangan yang dilikukan untuk pelayanan dan kemaslahaan wmat,
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